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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Penelitian ini 

menggunakan 44 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang terlah dilakukan menggunakan regresi logistik. Berdasarkan pada 

hasil analisis data, dapat ditunjukkan bahwa variabel aktiva pajak tangguhan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 2012.  

 

5.2 Keterbatasan dan saran 

5.2.1 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang bersangkutan dengan hasil dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak, tetapi mensyaratkan kriteria-

kriteria terentu (purposive sampling), yaitu dengan membatasi kriteria sampel 

hanya untuk perusahaan manufaktur saja. Oleh karena itu hasil penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasi untuk diluar sektor manufaktur. 
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2. Variabel yang digunakan untuk memprediksi manajemen laba yang dilakukan 

oleh perusahaan hanya sebatas aktiva pajak tangguhan yang hanya dapat 

ditentukan menggunakan laporan keuangan. 

3. Proksi tindakan manajemen laba hanya digunakan selama 3 tahun berturut-turut 

belum dapat melihat kecenderungan trend kemungkinan terjadinya manajemen 

laba. 

 

5.2.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 

menambahkan jumlah sampel tidak hanya terfokus pada sektor manufaktur saja, 

sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih 

tinggi. 

2. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambahkan jumlah variabel 

dengan menggunakan variabel lainnya untuk menyempurnakan model. 

3. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperpanjang tahun atau 

periode penelitian menjadi enam tahun atau lebih atau bahkan mempersempit 

periode penelitian dan menggunakan metode penelitian yang berbeda pula untuk 

mendapatkan hasil yang lebih otentik. 

 

	  


